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The purpose of this study are: 1) to describe the proses how Beduk can used on 
Malay dance music accompaniment in Pontianak City. 2) to describe the development of 
Beduk instrument on Malay dance music accompaniment in Pontianak City. The method 
that used in this study is descriptive qualitative and using historical approach. The data 
contained is the result of direct observation and interview with the interviewer about 
history and development of Beduk instrument on Malay dance music accompaniment in 
Pontianak City. Based on the data that collected from the interviewer that Beduk 
instrument used for the first time on Malay dance music accompaniment in Pontianak 
City on 1980 era is growing fast in all of the Malay art community in Kalimantan Barat 
on 1990 era. Beduk instrument is traditional instrument that has been used long time ago 
in mosques, long time before Beduk used as part of Malay dance music accompaniment 
instrument in Pontianak  City. This study expected to increase the knowledge about 
Malay traditional instrument in Pontianak City. 
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Alat musik tradisional masyarakat 
Melayu Pontianak memiliki ciri khas 
tersendiri, satu diantaranya alat musik 
berjenis membranophone. Beberapa 
contoh alat musik berjenis 
membranophone dalam kesenian 
Melayu yaitu, beruas, kompang, tar, dan 
rebana. Pada sajian musik melayu, alat 
musik membranophone menjadi alat 
musik ritmis dalam suatu pertunjukan 
kesenian melayu. Pada era tahun 1980-
an sanggar-sanggar kesenian Melayu di 
Kota Pontianak sudah 
mengkombinasikan alat musik berjenis 
membranophone yaitu beduk dalam tari 
Melayu kreasi untuk memperindah serta 
meramaikan suasana sebuah garapan 
musik Melayu.  
Alat musik beduk merupakan alat 
musik pukul yang sumber bunyinya 
berasal dari kulit dan dimainkan dengan 
cara dipukul menggunakan stik terbuat 
dari kayu yang ujungnya dibalut dengan 
kain atau karet ban. Alat musik beduk 
tergolong ke dalam alat musik  
membranophone. Alat musik beduk 
terbuat dari kayu dan kulit sapi, 
kemudian diolah menjadi alat musik 
yang berbentuk seperti tabung. Pada 
umumnya alat musik beduk memiliki 





meter dan berdiameter 30 cm hingga 40 
cm. Keberadaan beduk di Indonesia 
sudah ada sejak masuknya kerajaan Cina 
Islam ke Indonesia. Beduk berasal dari 
India dan Cina. Berdasarkan legenda 
Cheng Ho dari Cina, ketika Laksamana 
Cheng Ho datang ke Indonesia, mereka 
disambut baik oleh Raja Jawa pada masa 
itu. Kemudian, ketika Cheng Ho hendak 
pergi, dan hendak memberikan hadiah, 
raja dari Semarang mengatakan bahwa 
dirinya hanya ingin mendengarkan suara 
beduk dari masjid. Lalu seiring 
perjalanan waktu menyebar luas lah ke 
seluruh pelosok Indonesia hingga ke 
Kalimantan Barat. 
Pada zaman dahulu beduk 
umumnya digunakan sebagai pertanda 
akan tiba waktunya adzan pada umat 
muslim di Indonesia, petanda bahaya, 
hingga petanda berkumpulnya sebuah 
komunitas. Namun pada zaman sekarang 
alat musik beduk dapat digunakan dalam 
berbagai macam kegiatan kesenian. Pada 
zaman sekarang alat musik beduk 
menjadi instrumen yang penting 
digunakan dalam sebuah garapan pada 
kesenian Melayu di Kota Pontianak. 
Beduk yang dimainkan pada kesenian 
melayu biasa digunakan untuk 
pertunjukan musik dan musik pengiring 
tari. Tidak terkecuali etnik melayu, etnik 
yang ada di Kota Pontianak seperti 
Dayak dan Tionghoa juga menggunakan 
beduk sebagai alat kesenian. Namun 
masing-masing suku mempunyai ciri 
khas tersendiri dalam penamaan nama 
beduk. 
Alat musik beduk tersebut 
berfungsi sebagai pengatur tempo 
sekaligus kode serta memperjelas 
ketukan aksen-akseen pada gerak tari 
untuk perubahan tiap-tiap bagian musik 
dalam mengiringi tari. Setiap jenis 
tabuhan beduk dapat dijadikan sebagai 
ketukan berat atau aksen dalam ritme 
iringan tari itu sendiri, karena beduk 
menghasilkan timbre yang low beat. 
Dengan demikian timbre yang 
dihasilkan beduk menjadikannya 
memiliki karakter bunyi tersendiri dari 
pada instrumen berjenis 
membranophone lainnya pada musik 
iringan tari.  
Kota Pontianak terdapat beberapa 
sanggar kesenian Melayu, diantaranya 
Sanggar Bougenville, Sanggar Andari, 
dan Sanggar Kijang Berantai. Pada era 
tahun 1980-an sanggar-sanggar kesenian 
Melayu di Kota Pontianak 
menambahkan beduk sebagai alat musik 
dalam iringan tarinya. Sanggar-sanggar 
tersebut beranggapan bahwa ketika 
menampilkan sebuah pertunjukan 
menggunakan beduk dapat menambah 
keindahan serta membuat suasana musik 
lebih semarak, namun di samping alasan 
tersebut, beduk juga dapat berperan 
penting dalam memperjelas bunyi aksen 
pada setiap perubahan gerak-gerak 
tertentu dalam tarian. Beduk juga biasa 
menjadi pengatur tempo dalam sebuah 
iringan tari Melayu, sehingga satu 
diantara alasan inilah sanggar-sanggar di 
Kota Pontianak banyak menggunakan 
beduk pada setiap musik iringan tari.  
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Metode deskriftif adalah 
suatu metode penelitian yang 
menggambarkan semua data atau 
keadaan subyek maupun objek 
penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat dan lain-lain). Alasan 
peneliti menggunakan metode deskriptif 
karena peneliti ingin menelusuri sejarah 
alat musik beduk pada musik iringan tari 
Melayu di Kota Pontianak. 
Selain alasan di atas, metode ini 
juga dapat membantu peneliti 
mendapatkan informasi akurat mengenai 
data-data di lapangan dan juga 
mempermudah mengolah kembali data 
yang telah diperoleh sehingga data yang 
dihasilkan dapat dipaparkan secara 
objektif. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Best (dalam Mutiara, 





metode deskriptif adalah metode 
penelitian yang berusaha 
menggambarkan dan 
menginterpretasikan objek sesuai 
dengan apa adanya. 
Bentuk penelitian yang digunakan 
adalah penelitian kualitatif. Kriteria data 
dalam penelitian kualitatif  adalah data 
yang pasti. Data yang pasti adalah data 
yang sebenarnya terjadi sebagaimana 
adanya, bukan data yang sekedar 
terlihat, terucap, tetapi data yang 
mengandung makna dibalik yang terlihat 
dan terucap tersebut. Dalam penelitian 
kualitatif, pengumpulan data tidak 
dipandu oleh teori, tetapi dipandu oleh 
fakta-fakta yang ditemukan pada saat 
penelitian di lapangan. 
Metode penelitian kualitatif sering 
disebut metode penelitian naturalistik 
karena penelitiannya dilakukan pada 
kondisi yang alamiah dan pada objek 
yang alamiah. Objek yang alamiah 
adalah objek yang berkembang apa 
adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti 
dan kehadiran peneliti tidak begitu 
mempengaruhi dinamika pada objek 
tersebut (Sugiyono, 2010:14-15). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Proses Masuknya Alat Musik Beduk 
Pada Musik Iringan Tari Melayu di 
Kota Pontianak 
Penelusuran sejarah alat musik 
beduk pada musik iringan tari Melayu di 
Kota Pontianak melalui berbagai media 
seperti buku, informan, ataupun 
dokumen foto yang bersangkutan 
dengan alat musik beduk dalam musik 
iringan tari Melayu di Kota Pontianak. 
Beberapa buku yang didapatkan di 
berbagai perpustakaan yang ada di Kota 
Pontianak dan Perpustakaan Daerah 
Kalimantan Barat terdapat buku tentang 
instrumen yang berasal dari Kalimantan 
Barat, seperti (1) Kledik, (2) Sapek, (3) 
Balikan, (4) Genggong, (5) Antoneng, 
(6) Gadobong, (7) Romba, (8) Bansi, (9) 
Tilodot, (10) Sisarot, (11) Temiau, (12) 
Alo’ galing, (13) Gambang, (14) 
Gambus, (15) Rebana, (16) Tar, (18) 
Ketipak, dan (18) Tahar.  
Pembahasan mengenai instrumen 
di atas belum spesifik dalam tiap-tiap 
instrumen, seperti dalam sejarah, fungsi, 
makna, organologi, dan sebagainya. 
Namun, beberapa di antaranya ada yang 
mengarah ke dalam fungsi yang spesifik. 
Dari berbagai sumber buku lain belum 
ada yang menuliskan mengenai sejarah 
alat musik beduk pada musik iringan tari 
Melayu di Kota Pontianak. Belum ada 
buku bacaan yang mendokumentasikan 
tentang sejarah alat musik beduk pada 
musik iringan tari Melayu di Kota 
Pontianak.  
Dokumentasi dalam bentuk foto 
didapatkan dari bapak Yuza Yaniz 
Chaniago. Beliau adalah satu diantara 
seniman Melayu Kota Pontianak yang 
masih aktif hingga sekarang. Foto-foto 
tersebut diambil ketika beliau tampil 
baik dalam kelompok ansambel musik 
Melayu ataupun kelompok musik yang 
lain.  Beduk dalam iringan tari Melayu 
memiliki fungsi yang sangat penting. 
Pada beberapa komunitas etnik Melayu, 
orkes Melayu, dan sanggar etnik Melayu 
sering menggunakan alat musik beduk. 
Beberapa sanggar di Kota Pontianak 
seperti Sanggar Bougenville, Sanggar 
Andari,, Sanggar Kijang Berantai dan 
sebagainya pada umumnya 
menggunakan beduk dalam garapan 
tariannya. 
Keberadaan beduk di Kota 
Pontianak diyakini sudah cukup lama. 
Yakni pada setiap masjid-masjid sebagai 
media pertanda masuknya waktu adzan. 
Mengenai kapan pastinya beduk dibawa 
oleh para pendatang ke Kota Pontianak 
khusunya pada masjid-masjid setempat 
belum ada kepastian tahun berapa 
tepatnya. Namun bukti bahwa masjid-
masjid pada zaman dahulu sudah 
menggunakan beduk sebagai media 
pertanda masuknya waktu adzan adalah 
dengan adanya bukti berupa foto-foto 





dan cerita masaa lampau oleh para orang 
tua yang sudah hidup sebelum beduk 
menjadi bagian dari alat musik iringan 
tari Melayu di Kota Pontianak. 
Ketika Bapak Yuza Yanis 
Chaniago mulai ikut bergabung dalam 
kelompok sanggar Bougenville, alat 
musik beduk belum termasuk menjadi 
alat musik yang dimainkan pada iringan 
tari Melayu. Pada masa itu, sanggar 
Bougenville masih menggunakan 
instrumen utama seperti gambus, viola, 
beruas, dan gong kecil pada musik 
iringan tarinya. Pada masa itu alat musik 
beduk belum populer dan masih identik 
sebagai media tradisional masyarakat 
Melayu Kota Pontianak untuk pertanda 
waktu masuknya adzan pada setiap 
masjid-masjid. Untuk melakukan 
pembaharuan pada segi musik iringan 
tari Melayu pada saat itu masih sangat 
sulit. 
Almarhum ayah kandung Bapak 
Yuza Yanis Chaniago ini lah yang 
pertama kali mengenalkan beduk pada 
musik iringan tari Melayu di Kota 
Pontianak pada tahun 1985 berawal dari 
pengalamannya melihat garapan tarian 
di luar pulau Kalimantan dengan format 
pengiring musik yang sangat banyak 
hingga muncul lah ide beliau untuk 
menambahkan alat musik beduk pada 
musik iringan tari Melayu di Kota 
Pontianak. Pada awalnya beliau hanya 
ingin ada sesuatu yang baru pada musik 
iringan tari Melayu dengan nuansa 
tradisional. Seiring waktu, kelompok 
kesenian atau sanggar tari setempat pun 
mulai belajar bermain dan menggunakan 
alat musik beduk tersebut sebagai musik 
iringan tari Melayu. Hingga sekarang 
beduk menjadi alat musik yang khas 
bagi kalangan seniman Melayu sebagai 
alat musik iringan tari Melayu di Kota 
Pontianak.  
Alat musik beduk menyebar dari 
mulut kemulut di kalangan para seniman 
Melayu di wilayah Kota Pontianak 
sebagai alat musik iringan tari Melayu, 
sehingga para seniman kesenian Melayu 
dari daaerah lainpun tertarik untuk 
belajar memainkan dan membuat alat 
musik beduk. Hal ini terjadi karena 
beberapa kelompok atau sanggar tari di 
Kota Pontianak melakukan 
pembaharuan pada musik iringan tari 
sehingga menjadi barometer kepada 
seniman-seniman Melayu di daerah lain 
yang ada di Kalimantan Barat. Menurut 
Bapak Yuza Yanis Chaniago, dengan 
adanya pembaharuan dalam musik 
iringan tari Melayu ini, dapat 
menjadikan suatu khas atau identitas 
suatu budaya daerah ketika mengikuti 
ajang-ajang tingkat Nasional. Untuk itu 
perlu dilestarikannya alat musik beduk 
ini sebagai khas dalam garapan musik 
iringan tari Melayu. “Setiap daerah 
yang mempunyai sebuah budaya, itu 
harus mempunyai khas budayenye, ini 
bise menambah kekayaan budaye bagi 
Kalimantan Barat. Kekayaan budaye 
daerah kite harus diangkat atau 
dilestarikan”. Ujar Bapak Yuza Yanis 
Chaniago. 
Tidak hanya pada etnik Melayu 
alat musik beduk dipergunakan dalam 
keseniannya, pada setnik Dayak dan 
Tionghoa juga menggunakan alat musik 
beduk dalam keseniannya. Tapi masing 
– masing memiliki perbedaan dari segi 
pola tabuh hingga ukiran pada 
organologinya yang membuat alat musik 
beduk tersebut memiliki ciri khas atau 
identitas pada setiap suku yang 
menggunkannya. Ukiran  yang 
umumnya diberikan adalah ukiran di 
bagian badan beduk. Mereka 
memberikan ukiran sesuai motif khas 
masing-masing suku. Bagian paling 
yang paling sulit dalam membuat beduk 
adalah membuat membrannya. Pada 
zaman dulu membran beduk 
menggunakan kulit hewan yang diolah. 
Jadi mereka harus pandai memilih 
sendiri kulit hewan yang akan mereka 
gunakan untuk menjadi bagian utama 
dalam alat musik beduk yaitu membran. 
Tapi pada masa sekarang seniman yang 





yang terbuat dari kayu dan kulit hewan 
kebanyakan menggunakan floor drum 
sebagai pengganti alat musik beduk. 
Selain lebih praktis, suara yang 
dihasilkan pun memiliki karakter yang 
sama dengan alat musik beduk. 
Alat musik beduk bukan lah alat 
musik utama sebagai alat musik 
iringannya, bahkan seniman tari melayu 
pun tidak pernah menggunakan beduk 
dalam garapan tari jepin tradisi, menurut 
mereka jika tarian Melayu menggunakan 
beduk dalam musik iringannya maka 
tarian tersebut tidak dapat dikatakan tari 
tradisi melainkan tari Melayu kreasi 
walaupun didalam garapannya terdapat 
pijakan atau pola-pola dasar jepin 
tradisi. 
Alat musik beduk di kalangan 
seniman kesenian Melayu di Kota 
Pontianak sudah tidak asing lagi. 
Hampir semua sanggar tari atau 
kelompok kesenian tari Melayu di Kota 
Pontianak menggunakan alat musik 
beduk pada musik iringan tari Melayu. 
Selain berperan sebagai musik iringan 
tari Melayu, alat musik beduk juga 
digunakan dalam ajang festival beduk 
pada malam takbiran, dimana alat musik 
ini dimainkan secara ensambel atau 
beramai-ramai untuk mengiringi alunan 
takbiran.  
Pemilihan alat musik beduk pada 
musik iringan tari Melayu selain 
memiliki banyak peran, alat musik ini 
juga tidak menggunakan energi listrik 
sebagai penghantar sumber bunyinya 
karena alat musik beduk merupakan alat 
musik dalam klasifikasi instrumen 
membranophone (instrumen yang 
sumber bunyi berasal dari selaput atau 
kulit hewan). Tahun 1990-an alat musik 
beduk sudah banyak dikenal oleh 
kalangan senian kesenian Melayu di 
Kota Pontianak ataupun Kalimantan 
Barat secara luas, terbukti tiap-tiap 
sanggar yang ada di kabupaten-
kabupaten memiliki alat musik beduk. 
Sekarang alat musik beduk merupakan 
alat musik yang selalu dimainkan dalam 
musik iringan tari Melayu di Kota 
Pontianak.  
Peran beduk itu sendiri pada 
musik iringan tari Melayu menurut 
bapak Yuza Yaniz Chaniago adalah 
sebagai rhytem. Rhytem yang dimaksud 
yaitu sebagai aksen-aksen dalam 
beberapa gerak tari sebagai penjelas 
gerakan. Sejak era 1985 hingga saat ini  
peran beduk dalam musik iringan tari 
tetap sebagai ritem, hanya saja terjadi 
perkembangan dari segi pola 
tabuhannya. Sebelum adanya alat musik 
beduk tidak ada peran alat musik yang 
sama atau sejenis dengan alat musik 
beduk, namun jika dilihat dari segi 
organologi alat pukul yg menggunakan 
bahan kayu dan membran kulit yang 
memiliki kesamaan dengan alat musik 
beduk yaitu beruas atau marwas. Selain 
digunakan dalam musik iringan tari 
Melayu, beduk juga biasa digunakan 
dalam ensambel Musik Melayu dan 
rampak beduk. 
Alat musik beduk mulai 
digunakan dalam iringan tari Melayu 
yaitu sekitar tahun 1985 pada waktu 
ayah kandung beliau yaitu Almarhum 
Yanis Chaniago menggarap tarian 
Nugal. Ketika itu belum ada kelompok 
tari yang menggunakan alat musik 
beduk menjadi bagian dalam musik 
iringan tarinya. Beliau mengatakan suatu 
era pembaharuan dari segi musik iringan 
tari Melayu itu mulai dari tahun 1985 
sampai saat ini. “Semenjak tahun 1985 
itu setelah kita memasukkan beduk pada 
musik iringan tari sampai saat ini tetap 
terjaga dan masih kita pergunakan” 
Ujar Bapak Yuza Yanis Chaniago. 
Perkembangan musik iringan tari pada 
era tahun 1985 tidak hanya penambahan 
alat musik beduk. Seiring dengan 
masuknya alat musik beduk, alat musik 
yang sebelumnya tidak pernah 
digunakan juga turut ditambahkan dalam 
iringan tari Melayu pada era tersebut, 
yaitu rebana, gong, dan gendang 
panjang. Penggunaan alat musik beduk 





Pontianak pada masa sekarang ini 
menjadi sesuatu yang sangat penting 
dalam setiap penampilannya. Alat musik 
beduk  memberikan ciri khas dan 
menggambarkan identitas kesenian 
tradisional masyarakat Melayu khusunya 
di Kota Pontianak. Alat musik beduk 
juga sekarang ini mulai dikolaborasikan 
dalam bentuk sajian musik pop dendang 
Melayu, dan juga musik-musik 
instrumental modern lainnya. Alat musik 
beduk telah menjadi bagian penting 
dalam kesenian tari  Melayu di Kota 
Pontianak. 
Perbedaan antara beduk yang 
biasa digunakan masyarakat pada masjid 
sebagai pertanda adzan dengan beduk 
yang digunakan dalam musik iringan tari 
dapat dilihat dari bentuk dan ukurannya. 
Beduk yang digunakan di masjid sebagai 
pertanda adzan memiliki ukuran yang 
lebih besar dan lebih lebar. Beduk yang 
digunakan pada musik iringan tari 
Melayu memiliki ukuran lebih kecil dan 
agak berbentuk lonjong, menyesuaikan 
kebutuhan pada musik iringan tari agar 
mudah dibawa pada saat tampil di 
berbagai tempat. Dengan ukuran lebih 
kecil dari pada beduk yang digunakan 
pada masjid juga mempermudah pemain 
beduk untuk memukulnya serta melihat 
gerakan tari. Pada lingkarannya beduk 
yang digunakan sebagai musik iringan 
tari umumnya berukuran sama persis 
seperti lingkaran flour pada drum set. 
Perkembangan Alat Musik Beduk 
Pada Musik Iringan Tari Melayu di 
Kota Pontianak 
Alat musik beduk mengalami 
proses perkembangan yang sangat pesat 
dari awal kemunculannya menjadi 
bagian dalam musik iringan tari Melayu 
di Kota Pontanak. Hal tersebut 
dibuktikan berdasarkan fenomena-
fenomena atau peristiwa yang terjadi 
dalam beberapa waktu setelah alat musik 
beduk pertama kali digunakan dalam 
musik iringan tari Melayu. 
Perkembangan terjadi dalam segala 
aspek, baik itu dari segi bentuknya, pola 
tabuh, hingga penggunaannya dalam 
setiap kegiatan kesenian tari Melayu di 
Kota Pontianak.  
Dalam segi bentuknya, alat musik 
beduk yang digunakan pertama kali pada 
musik iringan tari Melayu tidak lah 
sama seperti beduk yang ada pada 
masjid-masjid setempat, yakni 
berukuran kecil. Ditabuh dengan 
sepasang tongkat yang berdiameter kecil 
dan panjang kurang lebih 30cm. Sama 
seperti alat musik beduk. Namun tidak 
ada standar ukuran yang pasti untuk 
beduk dan penabuhnya itu sendiri 
dikarenakan menyesuaikan kebutuhan 
sebagai alat musik iringan tari. Jika 
beduk dalam musik iringan tari 
berbentuk sama dengan beduk pada 
masjid-masjid yang umumnya berukuran 
sangat besar maka akan sulit untuk 
pemain beduk dalam musik iringan tari 
untuk memainkannya. 
Sejak awal digunakan pada musik 
iringan tari, bentuk alat musik beduk 
mengalami perkembangan dan 
perubahan yang cukup signifikan. Beduk 
diadopsi sebagai alat musik iringan tari 
Melayu pertama kali dengan ukuran 
kecil dan pendek, mirip seperti beduk 
yang digunakan pada etnik Tionghoa. 
Fenomena ini diperkuat dengan 
pernyataan narasumber Bapak Anwar 
Djafar yang pertama kali melihat beduk 
sebagai alat musik iringan tari Melayu 
pada tahun 1987 pada ajang tari jepin 
kreasi. Beduk yang beliau lihat 
berukuran pendek, tidak seperti beduk 
pada umumnya yang berukuran panjang. 
Seiring perkembangannya beduk 
yang digunakan pada musik iringan tari 
Melayu berubah bentuk seperti beduk 
pada umumnya yang digunakan pada 
masjid-masjid, namun dengan ukuran 
kecil memanjang, dengan tidak 
menghilangkan fungsi beduk itu sendiri 
dalam musik iringan tari Melayu. 
Hampir seluruh penggiat kesenian tari 
Melayu di Kota Pontianak pada saat ini 
dalam menyajikan tarian pada musik 





beduk dengan bentuk seperti beduk pada 
umumnya yang digunakan pada masjid-
masjid dengan ukuran kecil memanjang. 
Ada yang menggunakan dua buah 
beduk, ada pula yang hanya 
menggunakan satu buah beduk pada 
musik iringan tarinya. Penggunaan alat 
musik beduk dengan ukuran dan 
jumlahnya karena menyesuaikan 
kenyamanan posisi pemain alat musik 
tersebut dalam memainkannya dan 
menyesuaikan kebutuhan garapan tari. 
Dengan ukuran lebih kecil akan 
mempermudah pemain alat musik beduk 
untuk membawanya ketika hendak 
tampil di suatu acara yang menampilkan 
tarian serta musik iringannya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil pengolahan dan 
analisis data yang telah dilakukan 
disimpulkan beduk sudah menjadi 
bagian dari musik iringan tari Melayu di 
Kota Pontianak sejak era 1980an. 
Keberadaan beduk di Kota Pontianak 
sudah sangat lama pada masjid-masjid 
sebagai media pertanda waktu masuknya 
adzan. Kemudian dijadikan bagian dari 
musik iringan tari Melayu oleh 
Almarhum Yanis Chaniago yaitu 
seniman kesenian Melayu di Kota 
Pontianak. Berdasarkan data yang 
diperoleh dari narasumber bahwa alat 
musik beduk pertama kali digunakan 
pada musik iringan tari Melayu di Kota 
Pontianak pada era 1980-an. 
Berkembang pesat di seluruh sanggar-
sanggar kesenian Melayu di Kalimantan 
Barat pada era 1990-an 
Peran alat musik beduk dalam 
musik iringan tari Melayu di Kota 
Pontianak menjadi bagian dari perkusi 
pada musik iringan tari Melayu, musik 
iringan lagu-lagu Melayu, pembangun 
suasana dalam musik iringan tari, 
menjadi penguat aksen-aksen dalam 
gerak tari tertentu, dan sebagai karakter 
musik iringan tari kreasi Melayu harus 
menggunakan alat musik beduk. 
Kelompok yang pertama kali 
menggunakan beduk dalam musik 
iringan tari Melayu di Kota Pontianak 
adalah Sanggar Bougenville. Kemudian 
pada sanggar tari Melayu lainnya yaitu 
Sanggar Andari, Sanggar Kijang 
Berantai dan sebagainya hingga saat ini 
kepada masing-masing individu para 
seniman tari khususnya pada musik 
iringan tari kreasi Melayu selalu 
menggunakan alat musik beduk dalam 
setiap garapan musik iringan tari kreasi 
Melayu yang ia ciptakan. 
Beberapa seniman menggunakan 
alat musik beduk dengan berbagai 
macam motif. Ada yang dua buah 
ataupun lebih, ada juga yang hanya 
menggunakan satu buah beduk, 
bergantung pada kebetuhan masing-
masing tarian yang dibawakan.Sebelum 
alat musik beduk memiliki peran yang 
penting dalam musik iringan tari 
Melayu, alat musik yang memiliki peran 
yang sama dengan alat musik beduk 
yaitu gendang panjang . 
Peran alat musik beduk dapat 
digantikan oleh instrumen lain yang 
memilki peran sama yaitu floor drum, 
jika dalam musik iringan tari tersebut 
tersebut tidak menggunakan alat musik 
beduk. Alat musik tersebut dapat 
menirukan suara yang kurang lebih sama 
dengan beduk. Akan tetapi, masih 
banyak kebutuhan masyarakat terhadap 
kesenian tradisional Melayu seperti tari 
Melayu sebagai tari persembahan 
ucapan selamat datang bagi para tamu 
undangan pesta perkawinan dan seluruh 
kegiatan yang berhubungan kesenian 




Hasil Peneliti ini diharapkan alat 
musik beduk dapat menjadi bagian 
dalam musik iringan tari Melayu 
seterusnya yang perlu dilestarikan. Serta 
Perlu adanya kesepakatan pemahaman 






peran alat musik beduk pada musik 
iringan tari Melayu. Alat musik beduk 
juga dapat dijadikan simbol dalam  
musik iringan tari Melayu karena 
perannya yang begitu penting. 
Masyarakat etnik Melayu mampu 
menjaga alat musik beduk serta 
mempertahankan keberadaan alat musik 
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